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Abstrak
Penyakit tidak menular (PTM) merupakan penyumbang kematian terbesar di dunia.
Prevalensi PTM cenderung meningkat.Hipertensi merupakan salah satu penyakit tidak
menular dengan proporsi terbesar di Semarang. Kadar kolesterol yang tinggi akan menumpuk
di arteri, menyebabkan arteri menjadi kaku, sehingga jantung berusaha keras untuk
memompa darah melalui pembuluh darah ini, dan dapat menyebabkan tekanan darah naik
(hipertensi). Beberapa faktor risiko yang dapat meningkatkan tekanan darah, seperti asupan
garam yang tinggi, kelebihan berat badan atau obesitas, konsumsi alkohol, kurangnya
aktivitas fisik, stres dan merokok. Kurangnya aktivitas fisik dapat meningkatkan kadar
kolesterol dalam tubuh yang merupakan faktor risiko penyakit kardiovaskular (penyakit
jantung koroner dan stroke). Usia mempengaruhi terjadinya hipertensi. Seiring bertambahnya
usia, risiko terkena hipertensi semakin besar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan antara kolesterol dan tekanan darah pada orang dewasa di Bangetayu,
Kota Semarang. Penelitian ini menggunakan pendekatan cross sectional. Sampel penelitian
berada di masyarakat Bangetayu Kota Semarang. Alat dan Bahan Penelitian meliputi lanset,
kapas alkohol, strip kolesterol, tensimeter digital, kolesterol POCT, dan darah kapiler. Data
penelitian diperoleh dari hasil pengecekan kadar kolesterol dan tekanan darah. Hasil
penelitian ini diolah menggunakan software SPSS 20 dengan analisis data menggunakan Chi
Square (α=5%) dan disajikan secara deskriptif tentang hubungan kadar kolesterol dengan
tekanan darah pada orang dewasa. Hasil analisis statistik menunjukkan p-value > 0,05 yang
berarti tidak ada hubungan yang signifikan antar variabel dan sebaliknya. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara tekanan darah dan kolesterol.

Kata Kunci : Kolesterol ; Tekanan Darah ; Tensimeter Digital ; POCT ; Dewasa

Abstract
Non-communicable diseases (NCDs) are the largest contributor to death in the world. The
prevalence of NCDs tends to increase. Hypertension is one of the non-communicable
diseases with the largest proportion in Semarang. High cholesterol levels will accumulate in
the arteries, causing the arteries to stiffen, so the heart tries hard to pump blood through
these blood vessels, and can cause blood pressure to rise (hypertension). Some risk factors
that can increase blood pressure, such as high salt intake, overweight or obesity, alcohol
consumption, lack of physical activity, stress and smoking. Lack of physical activity can
increase cholesterol levels in the body which is a risk factor for cardiovascular disease
(coroner's heart disease dan stroke). Age affects the occurrence of hypertension. With age
the risk of developing hypertension is greater. The purpose of the study was to determine the
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relationship between cholesterol and blood pressure in adults in Bangetayu, Semarang City.
This study uses a cross-sectional approach. Research samples are in the community of
Bangetayu Kota Semarang. Research Tools and Materials include lanceolate, alcohol swab,
cholesterol strips, digital sphygmomanometers, POCT cholesterol and capillary blood.
Research data obtained from the results of checking cholesterol levels and blood pressure.
The results of this study were processed using SPSS 20 software with data analysis using Chi
Square (α=5%) and presented descriptively about the relationship of cholesterol levels with
blood pressure in adults. The results of statistical analysis show a p-value > 0.05 which
means that there is no significant relationship between variables and vice versa. The results
showed that there was no relationship between blood pressure and cholesterol.

Keywords: Cholesterol ; Blood Pressure ; Digital Sphygmomanometer ; POCT ; Adult

1. Pendahuluan

Penyakit tidak menular (PTM) adalah penyakit yang tidak ditularkan melalui bentuk
kontak orang ke orang. Penyakit ini mengalami peningkatan, kecenderungan untuk
meningkatkan prevalensi PTM seperti diabetes, hipertensi, penyakit jantung, stroke, dan
penyakit sendi/ rematik/asam urat (Kementerian Kesehatan RI, 2020). Jenis penyakit ini
adalah penyebab kematian setidaknya 70% kematian di dunia. Menurut Profil PTM
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) tahun 2019, di Indonesia pada tahun 2016 terdapat
722.400 laki-laki dan 642.300 perempuan meninggal akibat PTM (World Health
Organization, 2018).

PTM yang tidak dapat disembuhkan tetapi dapat dikontrol, salah satunya adalah tekanan
darah tinggi (Hipertensi) (Kemenkes RI, 2014). Hipertensi dapat menyerang pria dan wanita.
Usia mempengaruhi terjadinya hipertensi. Seiring bertambahnya usia, risiko terkena
hipertensi lebih besar. Hipertensi sering disebut "The silent diseases" karena seringkali tanpa
keluhan, sehingga penderitanya tidak tahu bahwa ia menderita hipertensi. Insiden hipertensi
meningkat setiap tahun. Berdasarkan hasil Riskesdas 2013, prevalensi hipertensi dengan
diagnosis dokter pada tahun 2013 sebesar 25,9% meningkat pada tahun 2018, yaitu 34,1%
(Kementerian Kesehatan RI, 2018). Berdasarkan hasil rekap data PTM di Jawa Tengah, pada
2018 terdapat 2.412.297 kasus. Hipertensi masih menempati proporsi terbesar dari seluruh
PTM yang dilaporkan, yaitu 57,10%, sedangkan peringkat kedua adalah Diabetes Melitus
sebesar 20,57%. Kedua penyakit ini menjadi prioritas utama pengendalian PTM di Jawa
Tengah (Dinkes Provinsi Jateng, 2019)

Hipertensi meningkatkan risiko penyakit jantung dua kali lipat dan meningkatkan risiko
stroke delapan kali lipat dibandingkan dengan orang yang tidak memiliki hipertensi. Penyakit
ini akan membahayakan jika tidak dikontrol dengan baik. Meskipun, dalam sebagian besar
kasus, penyebab pasti peningkatan tekanan darah tidak diketahui, beberapa faktor risiko yang
dapat meningkatkan kejadian hipertensi, seperti, kelebihan berat badan atau obesitas,
konsumsi alkohol, aktivitas fisik kurang, stres, merokok dan konsumsi garam tinggi, lemak /
makanan kolesterol tinggi (Kemenkes RI, 2014).

Kolesterol adalah lipid amfipatik adalah komponen struktural penting dari membran dan
lapisan luar lipoprotein plasma. Kolesterol dalam tubuh adalah prekursor untuk semua
steroid lain dalam tubuh seperti kortikosteroid, hormon seks, asam empedu, dan vitamin D.
Jika jumlah kolesterol dalam tubuh berlebihan, maka akan menumpuk di dinding arteri
(aterosklerosis), sehingga jantung harus berusaha keras memompa darah melalui pembuluh
darah kaku ini, yang dapat menyebabkan penyakit serebrovaskular (stroke), penyakit
jantung koroner, dan penyakit pembuluh darah perifer (Kenelly et al., 2018). Kekakuan arteri
muncul sebagai konsekuensi dari beberapa perubahan struktural dan fungsional arteri besar.
Perubahan struktural, hipertrofi dinding, kalsifikasi, dan lesi ateromatosa, serta perubahan
dalam matriks ekstraseluler (seperti peningkatan kolagen dan fibro nektin, fragmentasi dan
disorganisasi jaringan elastin, ikatan silang nonenzymatic dan interaksi matriks sel). Selain
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itu, perubahan fungsional, seperti gangguan fungsi endotel vaskular dan modifikasi
reaktivitas sel otot polos, berkontribusi pada kekakuan dinding arteri (Benetos et al., 2019).

Berdasarkan Profil Penyakit Tidak Menular tahun 2016, persentase kolesterol tinggi
yang tercatat di Posbindu Pengembangan Terpadu PTM dan Puskesmas yang telah
menggunakan sistem informasi surveilans PTD berdasarkan jenis kelamin, pada pria adalah
48% sedangkan pada wanita 54,3%. Persentase kolesterol tinggi menurut usia sebagai besar
pada kelompok usia >60 tahun adalah 58,7%, usia 35-59 tahun adalah 52,9% dan usia 15-34
tahun adalah 39,4% (Kementerian Kesehatan RI, 2017). Penelitian Chruściel tahun 2019
pada pasien hipertensi menunjukkan bahwa kadar kolesterol secara signifikan berhubungan
dengan hipertensi. Penyempitan dan kekakuan dinding pembuluh darah karena penumpukan
kolesterol dapat menyebabkan peningkatan tekanan darah sistolik (Chruściel et al., 2019).

Karena hipertensi tidak menunjukkan gejala, banyak orang tidak menyadari bahwa
mereka menderita tekanan darah tinggi karena mereka tidak pernah melakukan pemeriksaan
tekanan darah sehingga hanya terlihat jika sudah parah dan menyebabkan kerusakan pada
ginjal (gagal ginjal), jantung (jantung koroner) dan otak (stroke). Orang jarang melakukan
pemeriksaan kesehatan, terutama kadar kolesterol. Padahal beberapa orang diduga menderita
hipertensi meski dengan beberapa komplikasi. Selain itu, penyakit tidak menular seperti itu,
semakin lama mengkhawatirkan. Penyakit ini biasanya dialami oleh kelompok lansia, namun
kini mengancam usia produktif. Ini karena gaya hidup yang tidak sehat. Dari Riset Kesehatan
Dasar tahun 2018 menunjukkan bahwa 95,5% masyarakat Indonesia mengkonsumsi lebih
sedikit sayur dan buah-buahan. Kemudian 33,5% orang kurang aktivitas fisik, 29,3% orang
usia produktif merokok setiap hari, 31% mengalami obesitas sentral dan 21,8% mengalami
obesitas pada orang dewasa. Oleh karena itu, diperlukan penelitian kadar kolesterol dan
tekanan darah di masyarakat agar dapat memantau kondisi kesehatannya dengan lebih mudah
(Kementerian Kesehatan RI, 2018).

Oleh karena itu, diperlukan penelitian mengenai kadar kolesterol dan tekanan darah di
masyarakat agar dapat memantau kondisi kesehatannya dengan lebih mudah. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara kolesterol dan tekanan darah pada
orang dewasa di Bangetayu, Kota Semarang.

2. Metode

Penelitian ini merupakan penelitian observasional dengan menggunakan pendekatan
cross sectional. Pengukuran tekanan darah menggunakan tensimeter digital. Selama
pengukuran, posisi duduk bersandar dengan tenang, lengan dan siku menempel di meja.
Telapak tangan menghadap ke atas. Manset dipasang di lengan, dikencangkan, dan tekan
tombol "START / STOP" untuk mengaktifkan alat. Lakukan pengukuran 2x dengan jeda 1-2
menit (10). Pemeriksaan kadar kolesterol menggunakan alat POCT. Dua tetes darah kapiler
dikumpulkan menggunakan teknik tusukan kapiler. Sentuh dua tetes darah sampai memenuhi
bagian tengah area / tanda pada strip tes. Selanjutnya, baca hasil tes kolesterol yang muncul
pada layer monitor POCT. Populasi dalam penelitian ini adalah semua orang dewasa di
Bangetayu Kulon, Kota Semarang. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode total
sampling. Hasil yang diperoleh kemudian dianalisis univariat untuk mendeskripsikan
masing-masing variabel. Analisis selanjutnya dari uji statistik Chi-Square dengan tingkat
kepercayaan 95%. Jika p-value < 0,05 berarti ada hubungan antara kadar kolesterol dan
tekanan darah pada orang dewasa dan sebaliknya.

3. Hasil dan Pembahasan

Tabel 1 Karakteristik Responden berdasarkan jenis kelamin, umur, pendidikan terakhir
dan tekanan darah.
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Tabel 1 Karakteristik Responden

No Karakteristik f %
1 Jenis kelamin

Laki-laki
Perempuan

23
33

41.1
58.9

2 Umur (tahun)
18-29
30-39
40-49
50-59
60-69

3
11
32
8
2

5.32
19.64
57.19
14.28
3.57

3 Pendidikan terakhir
SMA
Universitas

50
6

89.28
10.72

4 Status Tekanan Darah
Normal
Prehipertensi
Hipertensi derajat 1
Hipertensi derajat 2

7
28
7
14

12.5
50
12.5
25

5 Status Kolesterol
Normal
Agak tinggi/borderline
Tinggi

19
8
29

33.9
14.3
51.8

6 Indek Masa Tubuh
Normal
Overweight
Obesitas

7
8
41

12.5
14.28
73.22

Tabel 1 Karakteristik responden penelitian berdasarkan jenis kelamin yang didominasi
oleh jenis kelamin perempuan sebanyak 33 orang (58,9%), karakteristik usia didominasi usia
40-49 tahun sebanyak 32 orang (57,19). Sedangkan pendidikan SMA terakhir sebanyak 50
orang (89,28%). Status tekanan darah yang paling umum adalah prehipertensi (50%) dengan
kadar kolesterol tinggi 51,8% dan indeks massa tubuh kelompok obesitas sebesar 73,22%.
Hasil status tekanan darah dapat dilihat dalam tabel 2.

Tabel 2 Tekanan Darah berdasarkan Jenis Kelamin

Tekanan Darah Laki-laki (%) Perempuan (%) n (%)
Normal 1 (1.79) 6 (10.71) 7 (12.5)
Prehipertensi 13 (23.21) 15 (26.79) 28 (50)
Hipertensi derajat 1 5 (8.93) 9 (16.07) 14 (25)
Hipertensi derajat 2 4 (7.14) 3 (5.36) 7 (12.5)
Total 23 33 56 (100%)

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa tekanan darah prehipertensi terjadi pada
pria (23,21%) dan wanita (26,79%).

Tabel 3. Menunjukkan hasil kadar kolesterol
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Tabel 3 Kadar Kolesterol berdasarkan Jenis Kelamin

Kolesterol Laki-laki (%) Perempuan (%) n (%)
Normal 14 (25) 5 (8.93) 19 (33.93)
Agak tinggi/Borderline 3 (5.36) 5 (8.93) 8 (14.29)
Tinggi 6 (10.71) 23 (41.07) 29 (51.79)
Total 23 (41.07) 33 (58.93) 56 (100%)

Tabel 3. Menunjukkan hasil kadar kolesterol pria dan wanita tertinggi terdapat pada kategori
kolesterol tinggi, yaitu 29 orang (51,7%).

Tabel 4 Hubungan antara Kadar Kolesterol dan Tekanan Darah

Tekanan Darah Kolesterol Total
Normal Borderline Tinggi

f % f % f % f %
Normal 2 3.57 1 1.78 4 7.14 7 12.5
Prehipertension 9 16.0

7
5 8.92 14 25 28 50

Hipertensi derajat 1 3 5.35 0 0 4 7.14 7 12.5
Hipertensi derajat 2 5 8.92 2 3.57 7 12.5 14 25
Total 19 33.9

2
8 14.2

8
29 51.7

8
56 100

chi-square p = 0.951

Tabel 4 menunjukkan hasil uji Chi-square untuk mengetahui hubungan kadar kolesterol
total dengan tekanan darah dengan p = 0,951, menunjukkan bahwa sig. >0,01 tidak ada
hubungan antara kolesterol dan tekanan darah.

Tekanan darah adalah tekanan darah yang dipompa oleh jantung terhadap dinding arteri.
Pengukuran tekanan darah merupakan salah satu kegiatan untuk deteksi dini faktor risiko
PTM seperti hipertensi, stroke, jantung, gangguan fungsi ginjal atau lainnya. Seseorang akan
dikatakan hipertensi jika memiliki tekanan darah sistolik ≥ 140/90 mmHg (Perkeni, 2015).
Hipertensi merupakan salah satu penyebab utama mortalitas dan morbiditas di Indonesia.
Seseorang akan dikatakan hipertensi ketika mereka memiliki tekanan darah sistolik ≥ 140/90
mmHg (Perkeni, 2015). Hipertensi merupakan penyakit tidak menular yang tidak dapat
disembuhkan namun dapat dikendalikan. Hipertensi meningkatkan risiko penyakit jantung
dua kali lipat dan meningkatkan risiko stroke delapan kali lipat dibandingkan dengan orang
yang tidak memiliki hipertensi. Penyakit ini akan membahayakan jika tidak dikontrol dengan
baik. Meskipun, dalam sebagian besar kasus, penyebab pasti peningkatan tekanan darah tidak
diketahui, beberapa faktor risiko yang dapat meningkat, seperti usia, jenis kelamin, asupan
garam tinggi, kelebihan berat badan atau obesitas, konsumsi alkohol, aktivitas fisik yang
kurang, stres dan merokok. Kurangnya aktivitas fisik dapat meningkatkan kadar kolesterol
dalam tubuh yang merupakan faktor risiko penyakit kardiovaskular (penyakit jantung
koroner dan stroke) (Kemenkes RI, 2014) (Perkeni, 2015) (Peltzer & Pengpid, 2018).

Hipertensi dapat menyerang pria dan wanita. Berdasarkan karakteristik tekanan darah
menunjukkan 28 orang (50%) memiliki tekanan darah prehipertensi. Studi lain di Nairobi
Kenya dan Bangladesh, menunjukkan hasil yang mirip dengan kami bahwa tekanan darah
paling banyak untuk jenis kelamin pria dan wanita adalah prehipertensi (Olack et al., 2015)
(Rahman et al., 2021). Hasil penelitian kami sejalan dengan temuan Husssain (2016) dan
Defianna et al (2021) yang menunjukkan bahwa prevalensi hipertensi pada wanita lebih
tinggi dibandingkan dengan pria (Hussain et al., 2016) (Defianna et al., 2021).
Meningkatnya prevalensi hipertensi dan prehipertensi merupakan hasil dari akulturasi yaitu
adopsi gaya hidup Barat dengan urbanisasi yang cepat, gaya hidup dan pola makan yang
buruk (Zafar et al., 2017). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Choi, et al.
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(2020) di Korea menemukan bahwa jenis kelamin perempuan, tingkat ekonomi rendah dan
tinggi, serta BMI obesitas merupakan faktor risiko pra-hipertensi (Choi et al., 2020).
Penelitian Choi, et al. (2020) tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Naidu, et al.
(2019) di Malaysia, dalam sebuah penelitian ditemukan bahwa seks pria memiliki risiko
pra-hipertensi yang lebih tinggi daripada wanita. Penelitian ini sejalan dengan fakta bahwa
tingkat ekonomi dan IMT yang rendah merupakan faktor risiko prehipertensi (Mahadir Naidu
et al., 2019). Penelitian Li et al. (2021) di China ditemukan bahwa obesitas dan lingkar
pinggang yang melebihi ukuran normal merupakan faktor peningkatan pra-hipertensi (p =
0,04 dan p = 0,0002) (Li et al., 2021).

Usia responden didominasi 40-49 tahun dengan tingkat pendidikan akhir responden
terbanyak adalah jenjang SMA. Usia dianggap sebagai faktor risiko hipertensi dan
prehipertensi Usia mempengaruhi terjadinya hipertensi (Rahman et al., 2021). Seiring
bertambahnya usia, risiko terkena hipertensi semakin besar. Hasil penelitian juga
menunjukkan prevalensi hipertensi pada wanita lebih tinggi daripada pria, hal ini sejalan
dengan penelitian Husain (Hussain et al., 2016). Menurut Hasil Riskesdas 2018, prevalensi
hipertensi menurut diagnosis pada usia >18 tahun telah meningkat dari 2013 sebesar 25,8%
menjadi 34,1% pada 2018 (Kementerian Kesehatan RI, 2018). Penelitian Liu (2017)
menemukan bahwa orang-orang dalam kelompok usia 40-44 tahun memiliki risiko hipertensi
tertinggi. Seiring bertambahnya usia, tubuh manusia menjadi kurang responsif terhadap
rangsangan, sehingga membuat orang tua menunjukkan lebih sedikit peningkatan regulasi
sistem saraf simpatik daripada yang terlihat pada individu yang lebih muda (Liu et al., 2017).
Penelitian Osunkwo (2020) menemukan bahwa kejadian hipertensi pada kelompok usia
dewasa 40-49 tahun dapat disebabkan oleh perubahan pola makan, gaya hidup, dan
urbanisasi yang terjadi (Osunkwo et al., 2020).

Penelitian kami menunjukkan bahwa indeks massa tubuh responden sebagian besar
mengalami obesitas dan kelebihan berat badan. Kegemukan dan obesitas didefinisikan
sebagai akumulasi lemak abnormal atau berlebihan yang dapat mengganggu kesehatan.
Obesitas umumnya merupakan indeks massa tubuh ≥25,0 kg/m2 dan obesitas adalah indeks
massa tubuh ≥30,0 kg/m2 pada orang dewasa (>19 tahun). Obesitas dan overweigh
merupakan faktor risiko hipertensi, dislipidemia dan diabetes melitus (Aronow, 2017)
(Castro et al., 2021). Kegemukan dan obesitas 2,0 kali lebih hipertensi daripada mereka yang
memiliki BMI normal. Orang dengan BMI Obesitas atausesak tubuh yang berlebihan akan
membutuhkan lebih banyak darah untuk memasok oksigen dan makanan ke jaringan tubuh
mereka, sehingga volume darah yang bersirkulasi melalui pembuluh darah meningkat, curah
jantung meningkat, dan akhirnya tekanan darah meningkat (Peltzer & Pengpid, 2018)
(Mahadir Naidu et al., 2019) (Herdiani, 2019). Obesitas meningkatkan reabsorpsi natrium
di ginjal dan merusak natriuresis tekanan ginjal dengan mengaktifkan renin-angiotensin dan
sistem saraf simpatik dan mengubah kekuatan fisik intrarenal. Obesitas kronis juga
menyebabkan perubahan struktural pada ginjal yang mengakibatkan hilangnya fungsi nefron,
yang pada gilirannya meningkatkan arteri (Aronow, 2017). Penelitian Husain menunjukkan
bahwa ada hubungan antara indeks massa tubuh dan tekanan darah (Hussain et al., 2016).
Kegemukan dan obesitas meningkat karena gaya hidup tidak sehat, dari data Riset Kesehatan
Dasar tahun 2018 (Kemenkes RI, 2014) menunjukkan bahwa 95,5% masyarakat Indonesia
mengkonsumsi lebih sedikit sayur dan buah, 33,5% orang kurang aktivitas fisik, 29,3% orang
usia produktif merokok setiap hari, 31% mengalami obesitas sentral dan 21,8% mengalami
obesitas pada orang dewasa (Kementerian Kesehatan RI, 2018).

Orang dewasa mengalami perubahan fisik, sosial dan psikologis. Orang dewasa
memiliki tugas perkembangan yang harus dipenuhi, yaitu bekerja, memilih pasangan,
membesarkan keluarga, membesarkan anak, mengelola rumah tangga, bertanggung jawab
sebagai warga negara, dan mencari kelompok sosial yang menyenangkan. Pada usia ini
adalah usia produktif (Adila & Kurniawan, 2020). Dengan bertambahnya usia, fungsi
fisiologis menurun sebagai akibat dari proses penuaan sehingga muncul penyakit tidak
menular pada lansia. Selain itu, masalah degeneratif mengurangi daya tahan tubuh sehingga
rentan terhadap infeksi penyakit menular (Badan Pusat Statistik, 2021). Seiring
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bertambahnya usia, kadar kolesterol meningkat seiring bertambahnya usia seseorang
mendapatkan aktivitas reseptor LDL menurun. Reseptor ini berfungsi untuk mengatur
sirkulasi kolesterol dalam darah, jika reseptor terganggu maka kolesterol dalam meningkat
(Perkeni, 2019). Hasil studi Naue 2016 memperoleh kadar kolesterol dalam kategori risiko di
atas usia 40 tahun dibandingkan dengan usia di bawah 40 tahun (Naue et al., 2016).

Kolesterol dapat diperoleh dari makanan seperti daging kambing, minyak kelapa,
santan, telur dan makanan yang banyak mengandung lemak jenuh. Kadar kolesterol total
yang tinggi akan mengakibatkan penebalan dinding arteri oleh plak kolesterol. Ketika
pembuluh darah tebal dan kaku oleh plak kolesterol, pembuluh darah tidak dapat
mengembang secara elastis karena jantung memompa darah melalui pembuluh darah dan
darah didorong dengan kuat untuk dapat melewati pembuluh darah yang sempit,
menyebabkan peningkatan tekanan darah dan penyumbatan di pembuluh darah otak, jantung,
dan pembuluh darah anggota badan. Penyumbatan pembuluh darah otak akan menyebabkan
penyakit serebrovaskular seperti stroke. Penyumbatan pada pembuluh darah jantung dapat
menyebabkan penyakit kardiovaskular seperti penyakit jantung koroner. Sedangkan
penyumbatan pembuluh darah kaki menyebabkan penyakit pembuluh darah perifer yang
sering terjadi pada kaki yang dapat menimbulkan keluhan nyeri, kram, dan ganren (Naue et
al., 2016) (Anggraini & Nabillah, 2018) (Oktaviana et al., 2022) (Chen et al., 2021).

Kekakuan arteri dapat diperbaiki dengan perubahan gaya hidup seperti latihan aerobik
dan penurunan berat badan. Kolesterol total dan kekakuan arteri adalah faktor risiko
peningkatan tekanan darah, dan kekakuan arteri memediasi hubungan antara hiperlipidemia
dan tekanan darah (Aronow, 2017). Hasil penelitian yang dilakukan, diperoleh tidak ada
hubungan antara kadar kolesterol total dengan tekanan darah p > 0,05. Hasil ini tidak sesuai
dengan hasil penelitian sebelumnya yang telah dilakukan di Jatinangor yang menunjukkan
hubungan antara kadar kolesterol total dengan tekanan darah (p 0,136) (Ulfah et al., 2017).
Hasil penelitian ini juga berbeda dengan hasil penelitian Umar yang menunjukkan bahwa
terdapat korelasi positif yang signifikan antara kadar kolesterol total dengan tekanan darah
sistolik-diastolik (Umar & Mariana, 2021).

4. Simpulan dan Saran

Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa tidak ada hubungan antara kolesterol

dan tekanan darah pada orang dewasa di Bangetayu Kota Semarang. Hipertensi dan
kolesterol tinggi dapat terjadi pada pria maupun wanita.

Saran
Perlu menerapkan gaya hidup sehat seperti makan buah dan sayur, melakukan olahraga

aktivitas fisik untuk meningkatkan derajat kesehatan, mengurangi kejadian kolesterol dan
hipertensi. Serta pemantauan kesehatan dengan rutin melakukan pemeriksaan kesehatan di
pelayanan kesehatan.
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